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ABSTRAK 

Hanifa Yuswati : Pengaruh Media Pembelajaran Kartu Kata Bergambar 

Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini. Tesis. 

Yogyakarta, Fakultas Ilmu Pendidikan Dan Psikologi, Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2023. 

Membaca permulaan merupakan membaca awal yang diberikan 

kepada anak dan diajarkan secara terpogram. Membaca permulaan 

mencakup pengenalan bentuk huruf, pengenalan pola ejaan dan juga bunyi 

huruf membaca permulaan yang diperoleh anak akan sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan membaca lanjut anak. Kartu kata bergambar 

merupakan media pembelajaran visual dengan menggabungkan gambar 

tiruan kata seperti gambar buah-buahan, sayur, hewan dan juga benda. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran media 

kartu kata bergambar terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak 

kelompok B usia 5-6 tahun di Kecamatan Tanjungpandan Kabupaten 

Belitung. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

quasi eksperimen desain penelitian one group pretest postest. Subjek 

penelitian adalah anak usia 5-6 tahun di kecamatan tanjungpandan 

kabupaten belitung yang berjumlah 50 anak.Teknik pengumpulan data 

melalui observasi dan instrument . Analisis uji hipotesis menggunakan uji 

indepent sample t test. 

Berdasarkan hasil penelitian pada uji indepent sample t test yaitu 

terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah menggunakan 

kartu kata bergambar pada kemampuan membaca permulaan pada kelas 

eksperimen dan kontrol. Pada hasil perbandingan di kelas pretest posttest 

eksperimen terdapat perbedaan. Pada kelas kontrol pretest postest terdapat 

perbedaan yang signifikan, sedangkan untuk kelas kontrol dan eksperimen 

perbeandingan pada kelas postest terdapat perbedaan. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media kartu terdapat perbedaan pada anak 

usia 5-6 tahun di tanjungpandan belitung. 

Kata Kunci: Media kartu kata bergambar, Membaca Permulaan , Anak usia 

5-6 tahun 
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ABSTRACT 

Hanifa Yuswati: The Effect of Picture Word Card Learning Media on 

Early Reading Skills of Early Childhood Children.Tesis.Yogayakrta, 

Faculty of Education and Psychology, Yogyakarta State University, 

2023. 

Beginning reading is the initial reading that is given to children and is 

programmed to teach early reading including the introduction of letter 

shapes, recognition of spelling patterns and also the sound of initial reading 

letters that children acquire will greatly affect the child's advanced reading 

ability. Picture word cards are a combination of visual learning media by 

combining images of imitation words such as pictures of fruits, vegetables, 

animals and objects. This study aims to determine the effect of learning the 

media of picture word cards on the ability to read beginning in group B 

children aged 5-6 years in Tanjungpandan District, Belitung Regency. 

This research is a quantitative research with this type of researchquasi 

experimentresearch design one group pretest postest. The research subjects 

were children aged 5-6 years in Tanjung Pandan District, Belitung Regency. 

Data collection techniques were through observation and documentation. 

Analysis of hypothesis testing using testindepent sample t test. 

Based on the results of the research on the independent sample t test, 

there is a significant difference before and after using picture word cards on 

beginning reading skills in experimental and control classes. In the 

comparison results in the experimental pretest posttest class there is a 

difference. In the pretest posttest control class there is a significant 

difference, while for the control and experimental classes the comparison in 

the postest class is different. So it can be concluded that the use of card 

media is different in children aged 5-6 years in Tanjungpandan Belitung. 

. 

Keywords: picture word card media, early reading, 5-6 years old children.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang 

 

Pendidikan menempati posisi sebagai kebutuhan mendasar manusia, 

kebutuhan dasar bagi manusia inilah yang menjadi faktor terpenting untuk 

mengembangan diri dari tiap individu. Sudah menjadi hal yang lazim untuk 

menempatkan pendidikan di barisan terdepan. Pendidikan juga bisa sebagai 

pembangunan dan peradapan yang lebih baik dan pendidikan yang baik di dukung 

juga dengan lingkungan yang kondusif. Pendidikan berlangsung seumur hidup 

dan dilakukan dengan usaha yang sadar. Usaha yang di lakukan yaitu kegiatan 

pendidikan yang harus dilakukan dengan cara sistematis, matang dan terarah 

dengan menggunakan prosedur dan mekanisme secara tepat (Suriansyah, 2011). 

Periode perkembangan pada masa anak usia dini mempunyai potensi yang 

unggul serta banyak karakter yang beda. Potensi atau kemampuan pada periode 

perkembangan masa anak disebut dengan masa emas golden age. Periode ini 

adalah fase paling dahsyat dalam pembentukan mendasar kepribadian anak karena 

pada masa ini akan menentukan pengalaman selanjutnya dan kehidupan di masa 

depan anak. Masa ini hanya datang sekali seumur hidup yaitu pada usia nol 

hingga enam tahun dengan pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek 

sebab anak harus diberikan rangsangan selama masa perkembangan dan 

pertumbuhan tersebut. Pendidikan pada fase ini didapatkan melalui tiga jalur 

pendidikan, yaitu formal, non-formal, atau pun in-formal (Hasnida, 2014). UU RI 

Nomor 20 Tahun 2003 mengenai sistem Pendidikan Nasional menyatakan 
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bahwasannya PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) merupakan usaha sadar 

memberikan binaan kepada anak dimulai saat anak terlahir di dunia hingga anak 

berumur enam tahun. Usaha yang dijalankan yakni dengan pemberian stimulasi 

untuk menumbuhkembangkan semua aspek, baik secara jasmaniah maupun 

rohaniahnya supaya anak mempunyai bekal keagamaan kuat, pengendalian diri, 

kecerdasan dan juga memiliki akhlak yang mulia. 

Enam aspek yang hendak ditanamkan dan harus dikembangkan pada PAUD 

yaitu aspek kognitif, bahasa, nilai-nilai keagamaan dan moralitas, motorik, sosio- 

emosional dan kesenian. Keenam aspek tersebut saling berkaitan dan penting bagi 

keterampilan hidup anak pada masa yang akan datang serta sulit dipisahkan dari 

kehidupan anak. Jean Piaget melalui teori tahapan perkembangannya menyatakan 

jika manusia selama hidupnya dipastikan akan melewati 4 tahapan perkembangan 

kognitif yang erat kaitannya dengan umur serta pola pikirnya yang beda. Keempat 

tahapan kognitif yakni tahapan sensori-motor, tahapan pra-operasional, tahapan 

operasional-konkret, serta tahapan operasional-formal. Untuk kemampuan nilai 

keagamaan dan nilai kemoralan pada AUD yang berkaitan dengan kecerdasan 

spiritualnya (spiritual quotient) mencerminkan kualitas dan pemahaman dalam 

mempraktikan keagamaanya serta tingkahlaku yang selaras dengan norma dan 

pengajaran agama yang dipercayai. 

Perkembangan berbahasa AUD diawali dengan kecakapan anak dari belajar 

bicara dan mendengarkan. Kecakapan bicara dan mendengarkan masing-masing 

anak mempunyai perkembangan berbahasa yang berbeda tergantung stimulasi 

yang diberikan kedua orangtuanya (Amini, 2014). 
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Aspek bahasa pada AUD adalah keterampilan dalam kecakapan hidup yang 

hendak dikuasai, yang dimana akan berguna untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi anak saat sedang berada di lingkungan sekitarnya. Bahasa pada AUD 

bisa didapatkan dari sekolah, orang tua serta juga lingkungan. Permendikbud 

Nomor 137 Tahun 2014 mengenai Standar Nasional PAUD yang menerangkan 

mengenai perkembangan bahasa pada anak meliputi pemahaman bahasa, 

mengungkapkan bahasa, dan juga keaksaraan bahasa. Dalam perkembangan 

bahasa AUD terdapat 4 segi keterampilan bahasa meliputi menyimak, cakap 

bicara, menulis, serta membaca. Membaca pada anak usia dini ialah 

menerjemahkan simbol dan suara dan juga memperkenalka kata-kata yang tertulis 

pada anak (Juwita & Tasu’ah, 2015). Keterampilan aspek membaca sangatlah 

penting karena segala sesuatu di aspek kehidupan melibatkan kegiatan baca. 

Membaca merupakan salah satu sarana dalam memperoleh sebuah informasi 

berbentuk tulisan.Tahapan permulaan dalam membaca pada anak meliputi 3 

kompetensi yaitu pengetahuan huruf, kesadaran fonologis dan ketanggapan. 

Ketiga komponen tersebut merupakan kegiatan awal guna dalam meningkatkan 

keterampilan membaca permulaan anak (Nahdi & Yunitasari, 2019). 

Membaca permulaan pada usia dini berguna untuk mengetahui kata-kata 

lambang dan bunyi huruf. Berdasarkan Permediknas Nomor 58 Tahun 2009 

mengenai Standar PAUD, tingkat keaksaraan pada anak yaitu menyebutkan 

simbol-simbol huruf yang dikenalnya, seperti nama benda yang sering 

dijumpainya dan memahami bunyi huruf. Untuk mengajarkan membaca 

permulaan pada anak perlu metode yang tepat dan sesuai dengan perkembangan 
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dan juga media yang bersifat kongkrit. Oleh karena itu, media yang bersifat 

kongkrit yaitu media yang berdasarkan realita secara nyata dan media harus 

sampai ke anak. 

Media adalah perantara penyampaian sebuah kegiatan dari pendidik ke 

peserta didik (A’ini et al., 2022). Media berguna untuk memudahkan guru dalam 

penyampaian pembelajaran dan juga media berguna menarik minat anak dalam 

pembelajaran. Media pembelajaran harus berpusat pada anak karena konteks 

media ialah menyajikan pesan yang bisa menstimulasi anak (Hartawan, 2018). 

Media pembelajaran yang didesain untuk AUD harus bisa membuat anak untuk 

tertarik memperhatikan dan juga meningkatkan motivasi belajar anak. Sehingga 

anak bisa belajar sambil bermain yang memiliki tujuan yang ingin dicapai secara 

maksimal dan juga strategi yang tepat harus berorientasi pada anak bukan kepada 

gurunya, sebab kalau berpusat pada anak bisa bermakna dan memperoleh 

pengalaman pada anak dan juga pembelajaran membaca pada anak mampu 

diserap baik oleh anak. 

Konteks media pembelajaran ialah segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan/menyampaikan pesan serta dapat merangsang pikiran, 

perasaan dan kemauan anak sehingga dapat terciptanya pembelajaran yang 

disengaja (Nurrita, 2018), contohnya yaitu menggunakan media kartu kata 

bergambar. Media kartu kata bergambar ini tergolong media dua dimensi yang 

bersifat visual yaitu yang bisa dilihat dengan menggunakan pengelihatan dan 

dipergunakan untuk memperkenalkan pada anak. Kartu kata bergambar pada anak 

ini bersifat konkret dan nyata termasuk media visualisasi, bisa menerima pesan 
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anak berupa pemberitahuan lewat indra penglihatannya sebab pesan yang 

disampaikan yaitu melalui simbol komunikasi. 

Kartu kata bergambar adalah kartu yang mampu meningkatkan membaca 

permulaan pada anak melalui teknik menampilkan gambar, untuk membantu anak 

mengenalkan susunan huruf dan juga guru bisa membuat sendiri kartu kata 

bergambar sesuai tema dari pembelajaran. Kartu kata bergambar ialah gambar 

yang terpisah yang dibuat pada satuan gambar yang mewakili cerita kartu gambar 

(Susanti et al., 2023). 

Kartu kata bergambar ini berukuran 8x12 cm bisa juga di sesuaikan 

tergantung besar atau kecilnya kartu kata gambar. Media kartu kata bergambar 

berguna untuk melatih anak memperlancar membaca dan memperbanyak 

kosakata pada anak. Kartu kata bergambar ini biasanya berisi tentang hewan, 

tumbuh-tumbuhan, profesi, dan lain sebagainya. Kartu kata bergambar berguna 

memberikan respon dari si anak dan juga kartu kata bergambar ini sangat mudah 

di pahami. Di dalam pengajaran pada anak kartu kata bergambar ini juga 

diperlukan stimulasi dari inti pengajaran yang baik yang bisa disampaikan melalui 

demontarsi ataupun deskriptif (Kenari, 2018). 

Kartu kata bergambar tentu memiliki kekurangan dan kelebihan, salah satu 

kebebihan dari kartu kata bergambar ini yakni kartu yang bersifat realistis dan 

kongkrit (Mukrimaa et al., 2016). Kartu bergambar ini sangat fleksibel, berukuran 

mini, dan juga mudah diletakkan di mana saja. Kartu kata bergambar ini sangat 

praktis dan mudah dibuat sehingga anak bisa belajar dengan baik menggunakan 

kartu kata bergambar ini. Kartu kata  bergambar ini dimanfaatkan guru untuk 
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menyusun kata sesuai tema yang telah ditentukan oleh guru. Dan juga media kartu 

kata bergambar ini sangatlah terjangkau karena pembuatan bisa menggunakan 

barang-barang bekas, contohnya dari kardus bekas kartu bergambar ini bisa dibuat 

semenarik mungkin (Suhartatik & Riyanto, 2012). Kekurangan kartu kata 

bergambar ini yaitu ukuran kartu sangat terbatas untuk digunakan dalam 

kelompok besar dan juga gambarnya kurang kompleks dan efektif untuk kegiatan 

pembelajaran di sekolah dan kartu kata bergambar hanya menekankan pada 

presepsi perindraan saja (Yunaili & Riyanto, 2020). 

Metode yang digunakan oleh guru ialah metode yang harus bisa berguna 

untuk mengajarkan suatu kegiatan pada anak metode yang digunakan guru 

haruslah bersifat relevan dan penguasaan kata, metode yang berguna untuk 

membaca permulaan pada anak harus memiliki variasi media yang berbeda dan 

juga bentuk kegiatan yang mengundang perhatian anak, supaya menghindari anak 

cepat bosan, dan tertarik dengam metode yang telah diberikan oleh guru atau 

pendidik (Isna, 2019). 

Langkah-langkah persiapan mengajar untuk membaca permulaan pada anak 

yaitu dengan cara gambar yang memiliki kata atau kalimat antara lain 

mempersiapakan anak, menyiapkan media kartu dan juga menyiapkan tema-tema 

sesuai dengan kartu kata bergambar, mempraktekan cara media, dan membacakan 

huruf atau kata sesuai yang ada di gambar (Ansto, 2020). 

Observasi yang dilakukan di TK Aqila, RA Perwanida, RA Aba I, RA Nu 

pada bulan agustus 2022 terhadap anak usia 5-6 tahun pada kelompok B. 

Ditemukan masalah yang cukup serius yaitu bahwa terdapat masih ada anak yang 
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belum mampu membaca dan tidak jarang ditemui anak yang belum mengenal 

huruf abjad. Kegiatan pembelajaran di TK Aqila, RA Perwanida, RA Aba I, RA 

Nu terkesan monoton karena anak hanya mendengarkan dan menerima informasi 

tanpa kegiatan yang menarik, dan guru masih mendominasi tanpa kegiatan yang 

menstimulus anak untuk berekspolorisasi dalam pembelajaran dan guru belum 

menggunakan media kartu kata bergambar dalam pembelajaran. Dari kegiatan 

pembelajaran tersebut maka dapat menggunakan metode demonstrasi dan metode 

diskusi. 

Dari masalah tersebut peneliti memiliki alasan untuk melihat pengaruh dari 

penggunaan media kartu kata bergambar terhadap kemampuan membaca 

permulaan anak. Kartu kata bergambar yang akan dimanfaatkan pada penelitian 

ini adalah kartu kata bergambar berjenis flash card benda dan hewan karena flash 

card ini sangat dekat dengan lingkungan anak dan pengajarannya disampaikan 

melalui deskriptif maupun demonstrasi. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah oleh sebab itu teridentifikasi masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pembelajaran guru masih terkesan monoton 

 

2. Masih ada beberapa anak yang belum mengenal abjad 

 

3. Belum diterapkannya pengenggunaan media kartu kaat bergambar, sehingga 

belum diketahui pengaruh media kartu kata bergambar terhadap membaca 

permulaan anak 
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C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi permasalahan maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah belum ada penggunaan media kartu kata bergambar dalam 

pembelajaran, masih ada beberapa anak belum mengenal abjad, masih ada 

beberapa anak belum mampu membaca. 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan, sehingga perumusan masalahnya ialah sebagai berikut: 

Apakah media kartu kata bergambar berpengaruh terhadap kemampuan membaca 

permulaan? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui ada tidaknya pengaruh media kartu kata 

bergambar terhadap membaca permulaan pada anak usia dini. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, 

maupun praktis. Manfaat penelitian secara teoritis maupun praktis sebagai berikut 

: 

 

1. Manfaat teoritis 

 

Hasil dari penelitian secara teoritis ini diharapkan bisa menambah wawasan 

bagi pembaca tentang pengaruh media kartu kaat bergmabar terhadap membaca 

permulaan pada anak usia dini. 
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2. Manfaat praktis 

 

a. Bagi guru 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa digunakan untuk meningkatkan 

pembelajaran membaca permulaan dengan media kartu kata bergambar 

b. Bagi anak 

 

Dapat memperkenalkan kartu kata bergambar untuk keterampilan membaca awal 

anak-anak, dan anak didik sebagai subjek penelitian di harapkan bisa memperoleh 

pembelajran secara aktif. 
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